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BAB I PENDAHULUAN A. Rasional Tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan,dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam rangka mewujudkan insan Indonesia tersebut, proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberkan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kompetensi, materi, dan pembelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti dikembangkan melalui pertimbangan kepentingan hidup bersama secara damai dan harmonis (to live together in peace and harmony). Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas pada kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Penumbuhan dan pengembangan sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan pembudayaan untuk mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. Sekolah sebagai taman yang menyenangkan untuk tumbuh berkembangnya pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa yang menempatkan pengetahuan sebagai perilaku (behavior), tidak hanya berupa hafalan atau verbal. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Pendekatan saintifik ini sangat sejalan dengan apa yang diajarkan Nabi Kongzi tentang pendekatan belajar sebagaimana tersurat dalam kitab Zhongyong Bab XIX pasal 19. “Banyak-banyaklah belajar; pandai-pandailah bertanya; hati-hatilah memikirkannya; dan sungguh-sungguhlah melaksanakannya.” Banyak-banyaklah belajar



(Mengamati)



Pandai-pandailah bertanya



(Menanya)



Hati-hatilah memikirkannya



(Menalar/eksplorasi)



Jelas-jelaslah menguraikannya



(Mengasosiasi)



Sungguh-sungguhlah melaksanakannya



(Mengomunikasikan)



Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti berfokus pada pembentukan karakter siswa menuju pribadi yang luhur mulia (Junzi). Sebagaimana dikatakan Nabi Kongzi, bahwa mendidik berarti menumbuhkan sifat-sifat baik, dan menolong dari kekhilafan. “Di antara pelajar, ada empat kekhilafan (Si Shi) yang wajib difahami seorang pelajar. Khilaf terlalu banyak yang dipelajari (Duo Shi); khilaf karena terlalu sedikit yang dipelajari (Gua Shi), Khilaf karena menggampangkan (Yi Shi); dan khilaf karena ingin segera berhenti belajar (Zhi Shi). Keempat masalah ini timbul di hati yang tidak sama. Bila diketahui akan hatinya, kemudian akan dapat menolong mereka dari kekhilafan itu. Mendidik ialah menumbuhkan sifat-sifat baiknya dan menolong dari kekhilafannya.” (Li Ji XVI: 14) Hal tersebut menekankan adanya suatu pandangan bahwa watak sejati manusia itu pada dasarnya baik. Sekiranya sifat manusia itu jahat, maka pendidikan tidak akan terlaksana tanpa sebuah pemaksaan, dan pendidikan yang dilaksanakan dengan sebuah pemaksaan pasti tidak akan membuahkan hasil yang baik. Pendidikan, sebagaimana ditegaskan dalam kitab Li Ji adalah ‘membimbing berjalan dan bukan menyeret’. Pendidikan adalah usaha sadar yang
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terencana, dan segalanya harus dilakukan dengan wajar, membukakan jalan lalu mengarahkan, memberi penguatan namun tidak mendikte.



Siswa diharapkan mampu menjadi remaja yang memiliki karakter dan kepribadian yang luhur mulia. Mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif yang dilandasi dengan keyakinan bahwa manusia memiliki potensi untuk menjadi manusia luhur dan mulia sebagaimana yang dikehendaki Tian. Pendidikan Agama Khonghucu menetapkan akhlak mulia dan etika sebagai landasan dasar pengembangan nilai-nilai karakter. Landasan dasar yang paling utama adalah (keyakinan) tentang ke-Maha-Esaan Tuhan sebagai sumber utama bagi kesatuan nilainilai yang berlaku bagi satu kesatuan manusia dan alam semesta. Pemahaman remaja akan sifat dasar manusia, bahwa Tian mengaruniakan manusia watak sejati (xing) yang di dalamnya terkandung benih-benih kebajikan ren, yi, li, zhi. Xunzi mengatakan bahwa manusia tidak sekedar makhluk yang memiliki energi (qi) dan hidup (bernyawa), namun manusia juga memiliki perasaan dan tahu akan kebenaran, maka termulialah dia. Kesadaran remaja akan hakikat manusia sebagai makhluk termulia dan berpotensi menempati puncak kebaikan dan mencapai puncak kebajikan. Bagaimana remaja menangani dan mengolah gejolak rasa (emosi) yang ada di dalam dirinya sehingga tetap berada di batas tengah (zhong)? Bagaimana remaja menghadapi tantangan dari luar dirinya, tentang keadaan buruk yang memberi tekanan untuk bertindak negatif? Bagaimana membentuk kebiasaan (habit) sehingga terbentuk karakter yang unggul? Dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila, perlu menjadi sarana utama pembudayaan nilai-nilai pemersatu (perekat) bangsa. Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti tidak terbatas pada pengetahuan secara verbal saja, namun juga harus dilaksanakan melalui pembiasaan, refleksi, dan aktualisasi diri siswa dalam pembelajaran intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan pembudayaan nilai-nilai akhlak atau karakter di sekolah. Proses pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti bukan sekedar menghafalkan informasi mengenai fakta, konsep, dan prinsip-prinsip agama saja, melainkan sebagai pemaknaan terhadap pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Makna-makna yang diajarkan agama tersebut akan menjadi pengarah dan pengendali perilaku siswa sehari-hari. Silabus ini disusun dengan format dan penyajian/penulisan yang sederhana sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh guru. Penyederhanaan format dimaksudkan agar penyajiannya lebih efisien, tidak terlalu banyak halaman namun lingkup dan substansinya tidak berkurang, serta tetap mempertimbangkan tata urutan (sequence) materi dan kompetensinya. Penyusunan silabus ini dilakukan dengan prinsip keselarasan antara ide, desain, dan pelaksanaan kurikulum; mudah diajarkan oleh guru (teachable); mudah dipelajari oleh siswa (learnable); terukur pencapaiannya (measurable), dan bermakna untuk dipelajari (worth to learn) sebagai bekal untuk kehidupan dan kelanjutan pendidikan siswa. Silabus ini merupakan acuan bagi guru dalam melakukan pembelajaran agar siswa mampu mempraktikkan ajaran agama Khonghucu dengan melakukan pembiasaan, penghayatan, dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Silabus ini bersifat fleksibel, kontekstual, dan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran, serta mengakomodasi keungulan-keunggulan lokal. Atas dasar prinsip tersebut, komponen silabus mencakup kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan penilaian. Uraian pembelajaran yang terdapat dalam silabus merupakan alternatif kegiatan yang dirancang berbasis aktivitas. Pembelajaran tersebut merupakan alternatif dan inspiratif sehingga guru dapat mengembangkan berbagai model yang sesuai dengan karakteristik masing-masing mata pelajaran. Dalam melaksanakan silabus ini guru diharapkan kreatif dalam pengembangan materi, pengelolaan proses pembelajaran, penggunaan metode dan -2-



model pembelajaran, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat serta tingkat perkembangan kemampuan siswa. B. Kompetensi yang Diharapkan Setelah Siswa Mempelajari Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti di Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pendidikan agama Khonghucu diberikan sebagai bimbingan/tuntunan manusia untuk dapat hidup menempuh Jalan Suci, yaitu agar dapat hidup selaras dengan Watak Sejati yang telah difirmankan/dikodratkan Tian kepadanya, mengerti, dan dapat menjalankan tugas kewajiban hidup sebagaimana layaknya manusia. Pendidikan Agama Khonghucu diharapkan menghasilkan manusia berbudi luhur (Junzi) yang mampu menggemilangkan Watak Sejatinya, mengasihi sesama dan berhenti pada Puncak Kebaikan. Dalam kehidupan kesehariannya diharapkan mampu berhenti pada Tempat Hentian sesuai dengan kedudukannya sehingga mampu memuliakan lima hubungan kemanusiaan (Wulun), yaitu: hubungan antara orang tua dengan anak, hubungan antara pimpinan dengan pengikut, hubungan suami dengan istri, hubungan kakak dengan adik, hubungan kawan dengan sahabat. Harapan dari pendidikan agama Khonghucu seperti disebutkan di atas selaras dengan Pendidikan Nasional yang bertujuan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif, serta bertanggungjawab. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa dan olah raga, agar memiliki daya saing dalam menghadapi globalisasi. Maka diharapkan Kompetensi Lulusan SMP sebagai berikut: 



sikap: memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.







pengetahuan: memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata.







keterampilan: memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain sejenis.



Berikut ini adalah Kompetensi-kompetensi yang harus dicapai oleh siswa selama belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti tingkat Sekolah Menengah Pertama. 1.



Memahami tentang dirinya sebagai makhluk ciptaan Tian dengan melakukan ibadah sebagai ungkapan iman dan rasa syukur kepada-Nya.



2. Melaksanakan Firman Tuhan dalam hidup sehari-hari sebagai cerminan ketaqwaan kepada-Nya. 3. Memahami akan ajaran Agama Khonghucu sebagai dasar. pengembangan diri menjadi manusia Junzi (berbudi luhur). 4. Memiliki kecakapan dan kecerdasan spiritual sehingga mampu hidup dalam Cinta Kasih (saling menyayangi sesama), menjunjung tinggi kebenaran, berbuat susila, bijaksana, dan menjadi insan yang dapat dipercaya dalam hidup. 5. Meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Nabi Kongzi. 6. Hidup berbakti/bermakna bagi keluarga. -3-



7. Hidup berbakti/bermakna bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. C. Kompetensi yang Diharapkan Setelah Siswa Mempelajari Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama. Kompetensi setelah mempelajari Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama, yaitu: Kelas Kompetensi Inti Sekolah Menengah Pertama (SMP) KD Kelas VII 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya



1.1 Meyakini makna, fungsi dan tujuan agama dalam kehidupan 1.2 Meyakini sejarah masuknya agama Khonghucu ke Indonesia sebagai karunia Tian 1.3 Meyakini Hikayat Suci kelahiran Nabi Kongzi sebagai Utusan Tian 1.4 Meyakini Nabi Kongzi sebagai Muduo Tian (Tianzi Muduo ) 1.5 Meyakini keimanan yang Pokok dalam agama Khonghucu (Cheng Xin Zhi Zhi) 1.6 Meyakini tempat ibadah umat Khonghucu sebagai tempat suci mengembangkan kebajikan 1.7 Meyakini sifatsifat teladan Nabi Kongzi yang hatihati, sungguhsungguh, rendah hati, sederhana dan suka mengalah



2



Menunjukka n perilaku jujur, disiplin, tanggung



2.1 Menghayati makna, fungsi dan tujuan agama dalam kehidupan 2.2 Menghayati nilai-



KD Kelas VIII



KD Kelas IX



1.1 Meyakini bahwa benih-benih kebajikan Watak Sejati (Xing) dalam diri manusia adalah Firman Tian.



1.1 Meyakini bahwa pembinaan diri (Xiushen) adalah jalan menempuh Jalan Suci



1.2 Menghayati sikap salam dan hormat dalam agama Khonghucu. 1.3 Meyakini kitab suci agama Khonghucu melalui Sishu dan Xiaojing. 1.4 Menghargai dan meyakini makna dupa (xiang) dan Meja abu leluhur. 1.5 Meyakini macam upacara sembahyang kepada leluhur. 1.6 Meyakini karakter dan perilaku Junzi. 1.7 Meyakini dan menghargai pokok-pokok ajaran moral agama Khonghucu.



2.1 Menghayati dan menghargai bahwa benihbenih kebajikan Watak Sejati



-4-



1.2 Meyakini bahwa jalan suci terbesar itu adalah Laku bakti (xiao) 1.3 Menghargai dan meyakini rohaniwan agama Khonghucu (Jiaosheng, Wenshi, dan Xueshi) 1.4 Meyakini dan menerima Jalan Suci (Dao) ajaran agama Khonghucu. 1.5 Menerima dan meyakini peneguhan (Liyuan) dalam agama Khonghucu 1.6 Meyakini macam upacara sembahyang kepada Tuhan 1.7 Menerima dan meyakini sikap hidup harmonis (he), rukun dan toleran kepada sesama manusia



2.1 Menghayati dan menunjukan bahwa pembinaan diri (Xiushen) sebagai kewajiban pokok



jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya



nilai sejarah masuknya agama Khonghucu ke Indonesia sebagai karunia Tian 2.3 Menghayati Hikayat Suci kelahiran Nabi Kongzi sebagai Utusan Tian. 2.4 Menghayati nabi Kongzi sebagai Muduo Tian (Tianzi Muduo ). 2.5 Menghayati keimanan yang pokok dalam agama Khonghucu (Cheng Xin Zhi Zhi) 2.6 Menghayati tempat ibadah umat Khonghucu sebagai tempat suci dalam mengembangkan kebajikan



3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan , teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata



(Xing) dalam diri manusia adalah Firman Tian yang menjadi kebajikan perilaku manusia. 2.2 Menghayati dan menghargai sikap salam dan hormat dalam agama Khonghucu. 2.3 Menghayati kitab-kitab suci agama Khonghucu melalui Sishu dan Xiaojing.



2.6 Menghargai dan menghayati macam upacara sembahyang kepada Tuhan dalam agama Khonghucu



3.1 Menjelaskan makna kebajikan (De).



3.5 Memahami keimanan yang



2.4 Menghayati dan menerima Jalan Suci (dao) ajaran agama khonghucu dengan penuh tanggungjawab



2.5 Menghayati macam upacara sembahyang kepada leluhur dan menerapkan pengetahuan.



3.1 Menjelaskan definisi, makna, fungsi, dan tujuan pengajaran agama.



3.4 Menjelaskan perjalanan Nabi Kongzi sebagai Muduo Tian.



2.3 Menghayati dan menghargai, serta peduli kepada rohaniwan agama khonghucu ( Jiaosheng, Wenshi, dan Xueshi)



2.5 Menerima, menghayati peneguhan (Liyuan) dalam agama Khonghucu



2.6 Menghayati pengetahuan dan penerapan karakter dan perilaku Junzi.



3.3 Menceritakan hikayat suci Nabi Kongzi.



2.2 Menunjukan sikap bakti (xiao) sebagai jalan suci manusia.



2.4 Menghayati makna dupa (xiang) dan meja abu leluhur.



2.7 Meyakini sifatsifat teladan Nabi Kongzi yang hatihati, sungguhsungguh, rendah hati, sederhana dan suka mengalah



3.2 Menjelaskan sejarah asal mula dan perkembangan, agama Khonghucu di Indonesia.



manusia



2.7 Menerima dan menghayati sikap hidup harmonis (he), rukun dan toleran kepada sesama manusia



2.7 Menghayati pokok-pokok ajaran moral agama Khonghucu. 3.1



3.2 Menjelaskan tata cara bersalam dan menghormat. 3.3 Menjelaskan 3.2 secara garis besar bagian kitab Sishu dan kitab Xiaojing 3.4 Mengenalkan dan menjelaskan dupa (Xiang) dan Meja Abu (altar) Leluhur 3.5 Mengenal macammacam upacara sembahyang
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Menjelaskan dan menghayati pentingnya pembinaan diri (Xiushen) sebagai kewajiban pokok manusia Menjelaskan makna dan sikap bakti (xiao) sebagai pokok kebajikan jalan suci manusia



3.3



Mengenal, memahami dan menghargai, serta menyebutkan rohaniwan agama Khonghucu



3.4



Menjelaskan, dan



pokok (Chen Xin Zhi Zhi). 3.6 Mengenal tempattempat ibadah umat Khonghucu 3.7 Memahami pentingnya sikap hati-hati, sungguhsungguh, rendah hati, sederhana, dan suka mengalah



4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunak an, mengurai, merangkai, memodifika s, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggamba r, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teo ri



4.1 Mencari faktafakta, berita, informasi tentang makna, fungsi, dan tujuan pengajaran agama



kepada leluhur. 3.6 Memahami berbagai karakter dan perilaku Junzi 3.5 3.7 Memahami pokok pokok ajaran moral dalam agama Khonghucu.



4.1



Mempraktikan poin-poin delapan kebajikan (Ba De)



4.2



Mempraktikan tata cara. menghormat dengan merangkapkan tangan (Bai) membungkuk (Jugong), dan berlutut (Gui).



4.2 Membaca dan menguraikan nilainilai sejarah masuknya agama Khonghucu ke Indonesia sebagai karunia Tian 4.3 Membaca dan menguraikan Hikayat Suci kelahiran Nabi Kongzi sebagai Utusan Tian. 4.4 Membuat peta dan rangkuman sikap dan kebijaksanaan Nabi Kongzi dalam pengembaraannya sebagai Muduo Tian (Tianzi Muduo). 4.5 Mempraktikkan Pengakuan Iman yang Pokok (Chen Xin Zhi Zhi) dalam perilaku seharihari.



4.3



4.4



Membuat skematik isi kitab Si Shu dan Xiaojing Menyajikan dan memperagakan penggunaan dupa dalam sembahyang pada altar leluhur.



4.5



Mempraktikkan upacara sembahyang kepada leluhur.



4.6



Mempraktekkan beberapa karakter Junzi.



4.7



4.6. Membaca dan menguraikan tempat ibadah
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Mengolah dan membuat jadwal kegiatan yang berhubungan



memahami Jalan Suci (dao) ajaran agama Khonghucu Mengenal, menyebutkan dan menjelaskan peneguhan iman (Liyuan) dalam agama Khonghucu



3.6



Menyebutkan dan menjelaskan macam upacara sembahyang kepada Tuhan dalam agama Khonghucu



3.7



Menerapkan pentingnya sikap hidup harmonis (he), rukun, toleran kepada sesama manusia



4.1 Mempraktikkan sikap membina diri (Xiushen) sebagai kewajiban pokok manusia dan berhenti pada puncak kebaikkan 4.2 Mempraktikkan hormat dan patuh kepada orang tua dan leluhur sebagai bentuk perilaku bakti (xiao) sebagai pokok kebajikan jalan suci manusia 4.3 Mengamati dan menanya tentang rohaniwan agama Khonghucu 4.4 Menanya dan mempraktikkan pengembangan Jalan Suci (Dao) ajaran agama Khonghucu. 4.5 Melakukan simulasi Li yuan Umat dan mempraktikkan peneguhan iman (Li Yuan) dalam agama Khonghucu. 4.6 Mempraktikkan macam upacara sembahyang kepada Tuhan. 4.7 Mempraktikkan sikap hidup



umat Khonghucu sebagai tempat suci mengembangkan kebajikan.



dengan pokokpokok ajaran moral dalam agama Khonghucu.



harmonis (he), rukun dan toleran kepada sesama manusia dalam hidup seharihari.



4.7 Mempraktikan perilaku hati-hati, sungguh-sungguh, rendah hati, sederhana, dan suka mengalah.



D. Kerangka Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Pekerti Sekolah Menengah Pertama



Khonghucu



dan Budi



Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti diberikan sejak SD sampai SMA/SMK sebagai mata pelajaran, dan nilai-nilainya terintegrasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai-nilai tersebut diperkuat melalui pengkondisian aktivitas siswa di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pada satuan SMP, kurikulum Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti dikembangkan untuk pengembangan dasar-dasar agama dan budi pekerti siswa. Kerangka Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi pekerti SMP Kelas VII sd IX mengikuti elemen pengorganisasi Kompetensi Dasar, yaitu Kompetensi Inti. Kompetensi Inti pada kelas VII sd IX, yaitu: Kelas VII



Kelas VIII



Kelas IX



KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.



KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.



KI 1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya



KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.



KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.



KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.



KI 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.



KI 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.



KI 3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bendabenda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah



KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
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berakhlak mulia



Ruang lingkup pendidikan agama Khonghucu meliputi Tiga Dasar Kenyataan, yaitu: 1. Tian 2. Di 3. Ren Pendidikan agama Khonghucu meliputi lima aspek, yaitu: 1. Keimanan 2. Perilaku Junzi 3. Tata Ibadah 4. Kitab Suci 5. Sejarah Suci



Tian



1. 2. 3. 4.



Di



Keimanan Kitab Suci Tata Ibadah Sejarah Suci 5. Perilaku Junzi



Ren



YIN YANG



E. Pembelajaran dan Penilaian 1.



Pembelajaran Pembelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti dilaksanakan dengan menekankan pada proses pembiasaan, penghayatan, dan pengamalan agama Khonghucu. Satuan pendidikan diberikan keleluasaan dalam penentuan alokasi waktu pembelajaran untuk pencapaian setiap Kompetensi Dasar dengan mengacu kepada kondisi dan kebutuhan setempat. Pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan kedalaman dan keluasan cakupan materi serta mengacu kepada pembiasaan ketrampilan daya nalar (High Order Thinking Skills/ HOTS). Pembelajaran diperkaya dengan pembiasaan ketrampilan abad 21 seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreatifitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi (4 C).
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Pembelajaran tersebut dilakukan dengan berbagai macam model dan pendekatan sesuai dengan karakteristik materi yang dibelajarkan dan kompetensi yang akan dicapai. Model dan pendekatan tersebut dapat berupa pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, discovery based, problem based, project based, dan lain sebagainya. Dalam pelaksanaan model dan pendekatan tersebut dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip: berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. 2. Penilaian Penilaian berisi uraian sederhana tentang aspek apa saja yang dinilai meliputi tingkatan berpikirnya dan jenis pengetahuannya. Konsep-konsep apa saja yang dinilai, memuat kekhasan mata pelajaran tersebut. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. F. Kontekstualisasi Pembelajaran Sesuai dengan Kondisi Lingkungan dan Siswa Kegiatan pembelajaran pada silabus ini dapat disesuaikan dan diperkaya dengan konteks daerah atau sekolah, serta konteks global untuk mencapai kualitas optimal hasil belajar pada siswa terhadap Kompetensi Dasar. Kontekstualisasi pembelajaran tersebut agar siswa dapat mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama tanpa dibatasi sekat budaya dan lingkungan sosialnya. Sebagai contoh, pembelajaran agama Khonghucu di daerah Kalimantan Barat menggunakan Huayu akan lebih sesuai dibandingkan dengan pembelajaran agama Khonghucu di daerah Jawa Barat. Meskipun dalam penyampaian materi lebih banyak menggunakan Huayu, namun tetap harus mengedepankan sikap nasionalisme dan cinta tanah air. Kontekstual pembelajaran disesuaikan juga untuk menjawab tantangan bangsa Indonesia seperti perang terhadap narkoba, anti radikalisme, globalisasi, serta penguatan aspek kemaritiman, agraris dan niaga atau jasa (sesuai dengan keunggulan komparatif bangsa Indonesia). Sejalan dengan karakteristik pendidikan abad 21 yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), pembelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 2013 juga memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media dan sumber belajar. Pemanfaatan TIK mendorong siswa dalam mengembangkan kreativitas dan berinovasi serta meningkatkan pemahaman dan pengetahuan Agama Khonghucu. Pembelajaran Pendidikan Agama Konghucu dan Budi Pekerti memanfaatkan berbagai sumber belajar seperti buku teks yang tersedia dalam bentuk buku guru dan buku siswa. Sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013, buku teks bukan satu-satunya sumber belajar. Guru dapat menggunakan buku pengayaan atau referensi lainnya dan mengembangkan bahan ajar sendiri seperti LKS (Lembar Kerja Siswa). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Konghucu dan Budi Pekerti, LKS bukan hanya kumpulan soal.
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II. KOMPETNSI DASAR, MATERI POKOK, DAN PEMBELAJARAN A. Kelas VII Alokasi Waktu: 3 jam pelajaran/minggu Kompetensi Dasar 1.1 menghayati makna, fungsi dan tujuan agama 2.1 menghayati makna, fungsi dan tujuan agama 3.1 menjelaskan definisi, makna, fungsi, dan tujuan pengajaran agama



Materi Pokok



Pembelajaran



 Definisi agama



 Mencari data dan informasi terkait fenomena penyimpangan yang mengatasnamakan agama  melatihkan literasi, ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.



 Fungsi dan tujuan pengajaran agama  Pendidikan agama di sekolah



 Berdiskusi tentang data dan informasi yang diperoleh dengan kondisi ideal yang diajarkan oleh agama serta solusi dalam menyikapi kondisi penyimpangan tersebut melatihkan kreatifitas dan inovasi serta komunikasi dan kolaborasi.



4.1 mencari fakta-fakta, berita, informasi tentang makna, fungsi, dan tujuan pengajaran agama



 Komunitas agama  Menuliskan huruf Jiao dengan memberi arti Khonghucu pada setiap karakter huruf  melatihkan literasi kepada siswa



1.2 mesyukuri masuknya agama Khonghucu ke Indonesia sebagai karunia Tian



 Pengenalan  Mengamati karakter huruf Rujiao, arti dan agama menuliskan  melatihkan literasi, Khonghucu ketrampilan komunikasi dan kolaborasi. .  Mengamati, menuliskan dan mengartikan  Sejarah karakter huruf Rujiao  melatihkan perkemban ketrampilan literasi gan agama  Mencari data-data historis keberadaan umat Khonghucu Khonghucu di Indonesia termasuk dari di aspek sejarah, sosial budaya dan yuridis  Indonesia. melatih ketrampilan literasi, kreatifitas dan kolaborasi.



2.2 menghayati nilai-nilai sejarah masuknya agama Khonghucu ke Indonesia sebagai karunia Tian 3.2 menjelaskan sejarah asal mula dan perkembangan, agama Khonghucu di Indonesia



 Model pembelajaran yang dapat dipergunakan model saintifik, problem base learning, atau inkuiri dan discovery learning atau gabungan.



 Mengidentifikasikan ciri-ciri rumah ibadah umat Khonghucu atau melalui rujukan Kongmiao di Taman Mini Indonesia Indah (TMII)  melatihkan keterampilan literasi, komunikasi dan kolaborasi.



4.2 berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan sebagai bentuk syukur dan terima kasih atas kebijakan pemerintah memberikan pelayanan yang setara dengan agama lain 1.3 meyakini Nabi Kongzi sebagai utusan Tian 2.3 menerima Nabi Kongzi



 Model pembelajaran yang dapat dipergunakan antara lain inkuiri dan discovery learning, saintifik, cooperative learning atau gabungan.



 Silsilah nenek moyang nabi



 Mengamati (gambar) atau menonton video atau membaca hikayat kelahiran Nabi Kongzi dan masa kecil-Nya.  melatihkan
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sebagai utusan Tian 3.3 menceritakan hikayat suci Nabi Kongzi 4.3 mendiskusikan sikap dan perilaku Nabi Kongzi untuk menerapkan dalam kehidupan seharihari



Kongzi



ketrampilan literasi dan berpikir kritis.



 Simbol Suci Nabi Kongzi



 Berdiskusi tanda-tanda kenabian dan nilainilai luhur/keteladanan Nabi Kongzi serta bagaimana mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreatifitas, komunikasi dan berkolaborasi.



 Kehidupan Nabi Kongzi



 Model pembelajaran yang dapat dipergunakan antara lain model saintifik, inkuiri dan discovery learning, cooperative learning.



1.4 meyakini Nabi Kongzi sebagai Tianzi Muduo



 Pengertian Muduo



 Mengamati hikayat gambar perjalanan Nabi Kongzi baik melalui media tulisan, gambar, atau video (film Confucius)  melatih ketrampilan literasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah.



2.4 menghargai perjalanan Nabi Kongzi sebagai Tianzhi Muduo.



 Kongzi Sebagai Muduo



3.4 menjelaskan perjalanan Nabi Kongzi sebagai Tianzi Muduo



 Pengembar aan Nabi Kongzi



4.4 membuat peta dan rangkuman sikap dan kebijaksanaan Nabi Kongzi dalam pengembaraannya sebagai Tianzi Muduo



 Akhir Pengembar aan Nabi Kongzi  Akhir Kehidupan Nabi Kongzi



 Menginventarisir ayat-ayat suci terkait tugas kenabian Nabi Kongzi sebagai Tianzi Muduo.  melatihkan ketrampilan literasi.  Merangkum sikap-sikap terpuji yang diteladani Nabi Kongzi sebagai Tianzi Muduo saat menghadapi berbagai hambatan dalam perjalanan Nabi Kongzi menyebarkan ajaran-ajarannya ke berbagai negeri.  melatihkan ketrampilam berpikir kritis dan pemecahan masalah dan komunikasi.



 Menyanyikan lagu rohani terkait dengan tugas suci Nabi Kongzi sebagai Tianzi Muduo  melatih komunikasi dan kolaborasi.  Menghubungkan ajaran Zhongshu (satya dan tepasarira) dengan misi/tugas suci Nabi Kongzi  melatih ketrampilan literasi,berpikir kritis dan pemecahan masalah serta kreatifitas dan inovasi.  Pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain model CTL, cooperative learning, project base learning.



1.5 meyakini keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi) 2.5 mengamalkan keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi) 3.5 memahami keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi) 4.5 mempraktekkan



 Arti Iman secara etimologi/k arakter huruf  Pengakuan iman yang pokok  Delapan ajaran



 Mengamati, menuliskan dan mengartikan karakter huruf Zheng  melatihkan ketrampilan literasi.  Menuliskan dan melafalkan keimanan yang pokok (Cheng Xin zhi zhi) dalam bahasa asli berikut terjemahannya.  melatihkan ketrampilan literasi.  Berdiskusi tentang makna dari keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi) dan implementasinya dalam kehidupan seharihari.  melatihkan ketrampilan berpikir
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pengakuan iman yang pokok (Cheng Xinzhizhi) dalam perilaku sehari-hari



iman



kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi serta penanaman keimanan yang pokok.



1.6 menghayati tempat ibadah sebagai tempat suci mengembangkan kebajikan



 tempat ibadah umat khonghucu



2.6 menghargai tempat ibadah sebagai tempat suci mengembangkan kebajikan.



 Rumah ibadah kebaktian



3.6 mengenal tempat-tempat ibadah umat Khonghucu 4.6 mendiskusikan sikap dan perilaku Nabi Kongzi untuk menerapkan dalam kehidupan seharihari



 Ciri khas kelenteng agama Khonghucu  Shenming dalam agama khonghucu  Nilai-nilai utama kelenteng



1.7 menghayati makna pentingnya perilaku hati-hati, sungguhsungguh, rendah hati, sederhana dan suka mengalah 2.7 meneladani perilaku sungguh-sungguh, rendah hati, sederhana dan suka mengalah 3.7 memahami pentingnya sikap hati-hati, sungguhsungguh, rendah hati, sederhana, dan suka mengalah 4.7 mempraktikkan perilaku hati-hati, sungguhsungguh, rendah hati, sederhana, dan suka mengalah



 Dampak kecanggiha n teknologi  Pendidikan budi pekerti  Hati-hati dan sungguhsungguh  Rendah Hati.  Sederhana dan suka mengalah



 Mengamati tempat ibadat agama Khonghucu, termasuk ornamen, ruang, para Shenming yang ada dalam Kelenteng melalui media gambar, photo, video ataupun anjangsana.  melatihkan ketrampilan literasi, komunikasi.  Berdiskusi tentang sejarah, makna dan fungsi kelenteng, serta nilai-nilai agamisnya.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.  Menginvetarisir ayat-ayat suci yang berkaitan dengan tempat ibadat Khonghucu dari kitab Sishu dan Wujing.  melatihkan ketrampilan literasi.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain project base, cooperative learning, atau gabungan.



 Mengamati perilaku yang sesuai dan bertentangan dengan etika dan normanorma yang berlaku baik melalui media gambar, photo, atau video.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.  Berdiskusi mengenai faktor-faktor yang menyebabkan perilaku yang tidak sesuai dengan etika dan norma yang berlaku, pentingnya pendidikan moral dan pengaruhnya terhadap seseorang.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi.  Menginventarisir ayat suci yang berkaitan dengan aturan perilaku yang baik atau dari Dizigui.  melatihkan ketrampilan literatur.  Membuat rangkuman tentang sikap hatihati, sungguh-sungguh, rendah hati, sederhana, dan suka mengalah.  melatihkan ketrampilan komunikasi secara tertulis, berpikir kritis dan pemecahan masalah.  Menginvetarisir contoh-contoh perilaku hati-hati, sungguh-sungguh, rendah hati, sederhana, dan suka mengalah dalam keseharian baik di lingkungan rumah, sekolah dan pergaulan.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan



- 12 -



masalah, kreativitas dan inovasi.  Kontekstual dan pengayaan pembelajaran dapat dihubungkan dengan kondisi dampak kecanggihan teknologi, dampak globalisasi dan gaya hidup hedonisme dan bagaimana cara menyikapinya, pencapaian masa depan kelak dan sebagainya  melatihkan ketrampilan literasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain inkuiri dan discovey learning, problem base learning, gabungan.
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B. Kelas VIII Alokasi Waktu: 3 jam pelajaran/minggu Kompetensi Dasar



1.1 meyakini bahwa benih-benih kebajikan Watak Sejati (Xing) dalam diri manusia adalah Firman Tian 2.1 menghargai benihbenih kebajikan Watak Sejati (Xing) 3.1 menjelaskan makna Kebajikan (De)



Materi Pokok



 Makna Kebajikan.  Benih-benih kebajikan di dalam diri manusia  Makna delapan kebajikan (Bade)  Makna lima kebajikan (Wuchang)



4.1 mempraktikkan poinpoin delapan kebajikan (Bade)



Pembelajaran



 Mengamati, menuliskan dan mengartikan karakter huruf De  melatihkan ketrampilan literasi.  Menginventaris dan menuliskan ayat-ayat suci tentang delapan kebajikan dan atau lima kebajikan  melatihkan ketrampilan literasi.  Menghubungkan benih-benih kebajikan yang ada dalam diri dengan dengan ajaran delapan kebajikan (Bade) dan lima kebajikan (Wuchang)  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi.  Mendiskusikan tentang contohcontoh perilaku yang sesuai dengan poin-poin delapan kebajikan dan lima kebajikan.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.  Kontektul pembelajaran bisa dihubungkan hubungan kebajikan dengan bisnis/niaga, anti radikalisme, narkoba atau seks bebas.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain saintifik, model project, problem base learning, CTL atau gabungan.



 Makna dan tata cara bersalam (dengan bai, gui dan jugong)



 Berdiskusi makna dan pentingnya mengucapkan salam kepada sesama.



 Mengamati, menuliskan dan mengartikan tulisan (huruf) Weide dongTian dan Xianyou yide. Melatihkan ketrampilan literasi dan menerima makna yang terkandung di dalamnya sebagai salah satu keimanan yang pokok.  Memperagakan cara menghormat dengan merangkapkan tangan (Bai), membungkukkan badan (Jugong),
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dan berlutut (Gui Pingshen).  melatihkan ketrampilan literatur.  Membiasakan diri untuk mengucapkan salam kepada sesama saudara seiman.  melatihkan ketrampilan kolaborasi sekaligus sebagai sarana instropeksi diri (makna yang terkandung di dalamnya).  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain model cooperative learning, CTL, inkuiri dan discovery learning atau gabungan. 1.3 meyakini kitab suci Sishu dan Xiaojing 2.3 menghayati makna kitab suci Sishu dan Xiaojing 3.3 menjelaskan secara garis besar bagian kitab Sishu dan kitab Xiaojing



 Makna kitab suci  Kitab suci yang pokok (Sishu)  Kitab bakti (Xiaojing)



 Mengamati bentuk-bentuk visual kitab suci agama Khonghucu melalui media gambar atau photo atau kitabnya seara langsung.  melatihkan ketrampilan literasi.  Berdiskusi makna dan pentingnya kitab suci bagi umat (penganut) suatu agama.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.



4.3 membuat skematik isi kitab Sishu dan Xiaojing



 Merangkum garis besar isi dari kitab suci Sishu dan Xiaojing.  melatihkan ketrampilan literasi serta kreativitas dan inovasi.  Menjelaskan salah satu ayat dalam kitab suci yang paling berkesan.  melatihkan ketrampilan komunikasi dan penghayatannya.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain inkuiri dan discovery learning, saintifik, CTL atau gabungan.



1.4 menghayati makna dupa (Xiang) dan meja abu leluhur 2.4 menghayati makna dupa (Xiang) dan meja abu leluhur 3.4 mengenal dupa (Xiang) dan meja abu (altar) leluhur



 Makna dan fungsi dupa  Macam-macam dupa  Ketentuan jumlah penggunaan dan cara menancapkan dupa  Meja abu (altar) leluhur



4.4 memperagakan penggunaan dupa dalam sembahyang kepada Tian setiap pagi dan sore



 Mengamati dan mengidentifikasi perlengkapan dan peralatan dalam sembahyang kepada leluhur (dupa, meja abu leluhur, sajian yang menyertainya).  melatihkan ketrampilan literasi.  Berdiskusi makna penggunaan hio dan perlengkapan dan peralatan dalam sembahyang kepada leluhur serta meja abu leluhur.  melatihkan ketrampilan komunikasi dan kolaborasi.  Menginventarisir ayat-ayat tentang sembahyang kepada leluhur.  melatihkan ketrampilan literasi.
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 Mempraktikkan cara menggunakan dupa dan menyusun piranti dan perlengkapan pada maja abu (altar) leluhur.  melatihkan ketrampilan literasi.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain project base, inkuiri dan discovery learning, 1.5 meyakini makna sembahyang kepada leluhur



 Dasar iman sembahyang Kepada Leluhur



2.5 menghayatimakna upacara sembahyang kepada leluhur



 Saat-saat sembahyang kepada leluhur



3.5 mengenal upacara sembahyang kepada leluhur



 Sembahyang Chuyi danShiwu



4.5 mempraktekkan upacara sembahyang kepada leluhur



 Sembahyang Qingming



 Mengamati video pelaksanaan sembahyang Chuyi,Shiwu, dan atau sembahyang Qingming, serta mendiskusikan makna yang terkandung di dalamnya  melatihkan ketrampilan berpikir kreativitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi.  Mempraktikkan sembahyang Chuyi dan Shiwu.  melatihkan ketrampilan literasi.  Menginventarisir ayat-ayat suci tentang sembahyang kepada leluhur dan bakti.  melatihkan ketrampilan literasi.  Mengidentifikasi mana yang merupakan tradisi atau kebiasaan dan mana yang merupakan ritual agama pada saat sembahyang Qingming.  melatihkan ketrampilan literasi.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain project base, inkuiri dan discovery learning,



1.6 meyakini karakter dan perilaku Junzi 2.6 menghayati pentingnya karakter dan perilaku Junzi



 Arti dan makna Junzi  Prinsip utama Junzi



 Mengamati, menuliskan dan mengartikan karakter huruf Junzi,  melatihkan ketrampilan literasi.  Menginventaris ayat suci tentang Junzi dan membuat rangkuman tentang prinsip-prinsip utama seorang Junzi  melatihkan ketrampilan literasi, komunikasi secara tertulis.



3.6 memahami karakter dan perilaku Junzi 4.6 mempraktikkan beberapa karakter Junzi



 Mencari ayat suci yang terkait dengan sikap atas kesalahan dan cara memperbaiki kesalahan dan mendiskusikannya.  melatihkan ketrampilan literasi, dan komunikasi dan kolaborasi.  Menyanyikan lagu rohani.  Menghubungkan karakter Junzi dengan cita-cita Nabi Khonghucu.  melatihkan ketrampilan literasi, kreativitas dan inovasi.
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 Konstekstual materi dapat dihubungkan antara kearifan lokal dengan perilaku Junzi; pemanfaatan alam (maritim dan agraria) dengan perilaku Junzi.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta kreativitas dan inovasi.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain problem base learning, inkuiri dan discovery learning, CTL atau gabungan. 1.7 meyakini dan menghargai pokokpokok ajaran moral Khonghucu 2.7 menghayati pokokpokok ajaran moral agama Khonghucu 3.7 memahami pokokpokok ajaran moral



 Semangat belajar.  Menegakkan jasa  Mengerti orang lain (Zhiren)  Hati-Hati/ cermat berpikir  Membenci kepalsuan



 Membaca atau menonton video Dizigui tentang semangat belajar, menegakkan jasa, mengerti orang lain, hati-hati/ cermat berpikir dan membenci kepalsuan dan mendiskusikannya.  melatih ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.  Menginventaris ayat suci tentang belajar,kecermatan dalam berpikir dan membenci kepalsuan  melatihkan ketrampilan literasi.



4.7 menyusun jadwal kegiatan belajar dan menjalankannya secara konsisten



 Menyanyikan lagu rohani berkaitan dengan semangat belajar.  sebagai bentuk penguatan pembelajaran dengan cara yang menyenangkan.  Mengemukakan pendapat tentang cara-cara menumbuhkan semangat belajar, bagaimana menegakkan jasa (membangun nama baik), hatihati/cermat berpikir, dan membenci kepalsuan.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan inovasi.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain project base, inkuiri dan discovery learning, saintifik, cooperative learning atau gabungan.
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C. Kelas IX Alokasi Waktu: 3 jam pelajaran/minggu Kompetensi Dasar



1.1 meyakini bahwa pembinaan diri (Xiushen) sebagai kebwajiban pokok setiap manusia 2.1 menghayati dan menunjukkan bahwa pembinaan diri (Xiushen) sebagai kewajiban pokok manusia



Materi Pokok



 Makna pentingnya pembinaan diri  Pembinaan diri kewajiban pokok setiap manusia  Tahap-tahap pembinaan diri



 Menceritakan pengalaman pribadi terkait usaha pembinaan diri.  melatihkan ketrampilan komunikasi dan kebiasaan instropeksi diri.



4.1 mempraktikkan sikap mengasihi sesama manusia dan usaha berhenti pada puncak kebaikan dari salahsatu predikat yang disandang



2.2 menunjukan sikap bakti (Xiao) sebagai jalan suci manusia. 3.2 menjelaskan makna Xiao sebagai pokok kebajikan



 Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain saintifik, inkuiri dan discovery learning, CTL, cooperative learning atau gabungan.



 Makna dan arti kata Xiao  Bakti kepada orang tua  Awal dan akhir laku bakti  Macam-macam laku bakti



4.2 mempraktikkan hormat dan patuh kepada orang tua di rumah sebagai bentuk perilaku bakti



 Akhir laku bakti



1.3 menghargai rohaniwan (Jiaosheng, Wenshi, dan Xueshi)



 Rohaniwan Khonghucu



2.3 menerima rohaniwan (Jiaosheng, Wenshi, dan Xueshi) sebagai pembimbing rohani



 Mengamati contoh-contoh perilaku yang baik maupun yang kurang baik; bisa dengan menggunakan media gambar/ photo/video atau sharing antar kawan dan mendiskusikannya.  melatihkan ketrampilan literasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.  Mencari ayat terkait pembinaan diri dan menuliskan urutan tahap-tahap pembinaan diri.  melatihkan ketrampilan literasi.



3.1 memahami pentingnya pembinaan diri sebagai kewajiban pokok



1.2 meyakini Laku bakti (Xiao) sebagai pokok kebajikan



Pembelajaran



 Tugas dan fungsi rohaniwan  Tingkatan rohaniwan
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 Membaca dan mengiventarisir ayatayat suci tentang Xiao  melatihkan ketrampilan literasi.  Mendiskusikan tentang pentingnya perilaku bakti dan tantangan dalam pelaksanaannya serta cara pengendalian diri.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dn kolaborasi.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain saintifik, inkuiri dan discovery learning, CTL, problem base learning atau gabungan.



 Mewawancara salah seorang rohaniwan atau tokoh agama Khonghucu.  melatihkan ketrampilan komunikasi dan kolaborasi.  Mengidentifikasi tugas-tugas



umat



rohaniwan dan tantangannya dalam pelayanan umat.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dan komunikasi tertulis.



3.3 menjelaskan tugas dan fungsi rohaniwan Agama Khonghucu 4.3 melakukan wawancara kepada rohaniwan Khonghucu



1.4 meyakini makna sembahyang kepada Tian 2.4 menghayati makna sembahyang kepada Tian



 Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain saintifik, inkuiri dan discovery learning, problem base learning, cooperative learning atau gabungan.  Sembahyang pagi dan sore  Sembahyang Duanyang



3.4 mengenal upacara sembahyang kepada Tian



 Mengamati fenomena-fenomena alam pada hari Duanyang dan tradisi dan fenomena yang ada pada hari sembahyang Duanyang dan mendiskusikan makna sembahyang Duanyang.  melatihkan ketrampilan literasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.  Membaca riwatat tentang tokoh Quyuan dan mengidentifikasi nilainilai keteladanannya.



4.4 mempraktikkan upacara sembahyang kepada Tian tiap pagi dan sore



 Mempraktikkan sembahyang kepada Tuhan (pagi dan sore)  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain saintifik, inkuiri dan discovery learning, CTL, atau gabungan.



1.5 meyakini makna pentingnya peneguhan (Liyuan) bagi umat



 Makna dan macammacam upacara Liyuan



3.5 menjelaskan makna dan tujuan peneguhan iman Liyuanbagu umat



 Tata cara pelaksanaan upacara Liyuan



3.5 menjelaskan makna dan tujuan peneguhan iman Liyuanbagu umat



 Menginventarisir macam-macam upacara Liyuan dan  Mengambil salah satu sampel upacara Liyuan dan menginventarisir tugastugas pihak-pihak yang bertugas  Mencari landasan ayat tentang Liyuan.  Menyanyikan lagu rohani



4.5 melakukan simulasi upacara Liyuan umat



 Mengungkapkan tentang pentingnya Liyuan (peneguhan iman) sebagai umat



1.6 meyakini makna dan manfaat kebaktian



 Makna dan Fungsi Kebaktian



2.6 menghayati makna kebaktian



 Petugas Kebaktian



3.6 memahami makna dan manfaat kebaktian bagi umat



 Mendiskusikan makna dan tujuan upacara Liyuan



 Perlengkapan Kebaktian



 Mengamati pelaksanaan kebaktian siswa di Litang melalui media gambar, photo atau video.  melatihkan ketrampilan literasi.  mempraktekkan pembagian tugas pelaksanaan kebaktian di sekolah atau sekolah minggu terdekat atau anjangsana kebaktian di daerah lain.  melatihkan ketrampilan literasi, sikap tanggung jawab dan disiplin



4.6 mempraktikkan pelaksanaan kebaktian - 19 -



di sekolah



serta komunikasi dan kolaborasi.  Mendiskusikan manfaat, makna dan fungsi kebaktian di litang atau kelenteng.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan kolaborasi.  Pengayaan materi dengan menghubungkan ibadah/ kebaktian dengan makna Li (Kesusilaan) dan Yue (Musik).  Model pembelajaran yang dapat dikembangkan antara lain project base learning, inkuiri dan discovery learning, cooperative learning atau gabungan.



1.7 meyakini pentingnya sikap harmonis (he), rukun dan toleran kepada sesama manusia



 Makna perbedaan.  Arti toleransi  Kerukunan dalam perbedaan



2.7 menerima sikap hidup harmonis (he), rukun dan toleran kepada sesama manusia 3.7 memahami pentingnya hidup rukun dan toleran antar umat beragama



 Mencari data atau informasi terkait dengan kehidupan antar umat beragama.  Berdiskusi tentang arti , faktor-faktor pendukung dan tantangan dalam menerapkan toleransi, pluralisme dan kerukunan dalam perbedaan/ kehidupan bermasyarakat dan beragama.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.  Menginventaris ayat suci yang terkait dengan perbedaan dan kerukunan  melatihkan ketrampilan literasi.



4.7 mempraktikkan sikap hidup harmonis (he), rukun dan toleran kepada sesama manusia dalam hidup sehari-hari



 Menghubungkan sikap toleran dengan kerukunan dan keharmonisan hidup.  melatihkan ketrampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi serta pembiasaan sikap toleran.  Model pembelajaran yang dapat dilakukan antara lain project base learning, problem base learning, CTL, inkuiri dan discovery learning.
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III. MODEL SILABUS SATUAN PENDIDIKAN A.



Kelas VII



Alokasi waktu : 12 JP Kompetensi Dasar



Materi Pokok dan Materi Pembelajaran



Kegiatan Pembelajaran



Penilaian



Penilaian : 1.5 meyakini keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi ) 2.5 mengama l- kan keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi ) 3.5 memaha mi keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi ) 4.



 Arti Iman secara etimologi/ karakter huruf  Pengakuan iman yang pokok  Delapan ajaran iman



 Mengamati karakter huruf Zheng



a. Observasi



b. Tes tertulis  Menyimpulkan arti iman c. Tes lisan berdasarkan pengertian karakter huruf  Mengamati hal-hal terkait pengakuan iman yang pokok (Cheng Xinzhizhi)  Menulisan huruf Zheng (iman) berdasarkan huruf aslinya  Melafalkan keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi) dalam bahasa asli berikut terjemahannya  Menuliskan delapan pengakuan iman  Melafalkan delapan pengakuan iman dalam bahasa aslinya berikut terjemahannya  Menyanyikan lagu rohani  Mengungkapkan pendapat tentang makna dari keimanan yang pokok (Cheng Xinzhizhi)
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IV. MODEL RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN Berikut ini adalah model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tingkat satuan pendidikan (oleh guru). RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Sekolah



: SMP XYZ



Mata pelajaran



: Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti



Kelas/Semester



: VII / 2



Materi Pokok



:,



Alokasi Waktu



: 4 x Pertemuan (4x3jp)



A. Kompetensi Inti (KI) KOMPETENSI INTI KELAS VII 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori



B. Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran KD 1.5 Meyakini keimanan yang Pokok (Chengxin Zhizhi)



Indikator Pencapaian Kompetensi 1.5.1 Menerima keyakinan keimanan hidup menempuh Jalan Suci (Dao) dengan menggemilangkan Kebajikan, mengasihi sesama, dan berhenti pada Puncak Kebaikan. 1.5.2 Menerima keyakinan keimanan Firman Tian (Tian Ming) itulah dinamai Watak Sejati (Xing), berbuat mengikuti Xing dinamai menempuh Jalan Suci (Dao), dan bimbingan menempuh Dao itulah dinamai Agama (Jiao) 1.5.3 Menerima keyakinan keimanan Hanya Kebajikan Tian berkenan, sungguh miliki yang satu itu: Kebajikan.



- 24 -



2.5 Mengamalkan keimanan yang Pokok (Chengxin Zhizhi)



2.5.1 Membiasakan perilaku menggemilangkan kebajikan (selaras dengan Watak Sejati). 2.5.2 Membiasakan perilaku mengasihi sesama. 2.5.3 Membiasakan perilaku berhenti pada Puncak Kebaikan.



3.5 Memahami keimanan yang pokok 3.5.1 Menyebutkan Chengxin Zhizhi (Chengxin Zhizhi). 3.5.2 Menyebutkan ayat dalam kitab Sishu dan Wujing yang melandasi Chengxin Zhizhi. 3.5.3 Menjelaskan pemahaman ayat suci yang melandasi Chengxin Zhizhi. 3.5.4 Memberikan contoh perilaku spesifik yang sesuai dengan Chengxin Zhizhi. 3.5.5 Menjelaskan arti sikap Bao Thai Ji Ba De dalam salam agama Khonghucu. 4.5 Mempraktikkan Pengakuan Iman Yang Pokok (Chengxin Zhizhi) dalam perilaku sehari-hari.



4.7.1 Membuat karya tulis bagaimana mengimplementasikan Chengxin Zhizhi dalam kehidupan sehari-hari. 4.7.2 Mempraktekkan perilaku spesifik yang sesuai dengan Chengxin Zhizhi.



C. Tujuan Pembelajaran Pertemuan pertama Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat : 1) Menjelaskan tujuan hidup manusia di dunia adalah menepati kodrat kemanusiaannya yakni menggemilangkan kebajikan bercahaya, mengasihi rakyat dan berhenti pada puncak kebaikan. 2) Memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan ayat dalam Daxue Bab Utama ayat pertama yakni menggemilangkan kebajikan yang bercahaya, mengasihi sesama dan berhenti pada Puncak Kebaikan Pertemuan kedua Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat : 1) Menjelaskan Watak Sejati (Xing) adalah karunia Firman Tian yang diterima manusia yang membedakan dengan mahkluk lainnya. 2) Memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan ayat Zhongyong Bab Utama ayat pertama yakni Firman Tian itulah dinamai Watak Sejati.Berbuat mengikuti Watak Sejati itulah dinamai menempuh Jalan Suci. Bimbingan menempuh Jalan Suci itulah dinamai agama. Pertemuan ketiga Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat : 1) Menceritakan sejarah munculnya salam dalam agama Khonghucu. 2) Menjelaskan makna yang terkandung dalam salam agama Khonghucu
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3) Menjelaskan makna sikap Bao Thai Ji Ba De dalam menyampaikan hormat atau salam agama Khonghucu 4) Mengkorelasikan pentingnya kebajikan dalam kehidupan manusia Pertemuan ke-empat Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat : 1) Menyusun 2) Menjelaskan makna yang terkandung dalam salam kebajikan agama Khonghucu 3) Menjelaskan makna sikap Bao Thai Ji Ba De dalam salam agama Khonghucu 4) Menjelaskan pentingnya kebajikan dalam kehidupan manusia D. Materi Pembelajaran 1. Materi Pembelajaran Reguler : a. Chengxin Zhizhi o Daxue Bab Utama ayat pertama -



Menggemilangkan kebajikan bercahaya



-



Mengasihi sesama



-



Berhenti pada puncak kebaikan



o Zhongyong Bab Utama ayat pertama -



Firman Tian (Tian Ming) itulah dinamai Watak Sejati (Xing)



-



Berbuat menurut Xing itulah dinamai menempuh Jalan Suci (Dao)



-



Bimbingan menempuh Dao itulah dinamai Agama (Jiao).



o Sejarah munculnya kalimat salam agama Khonghucu b. Makna Sikap Bao Thai Ji Ba De dalam menghormat (menyampaikan salam) 2. Materi Pembelajaran Pengayaan : a. Sejarah munculnya kalimat salam agama Khonghucu b. Kebajikan sebagai jalan keselamatan manusia 3. Materi Pembelajaran Remedial : a. Zhongyong Bab Utama ayat pertama E. Metode Pembelajaran Pembelajaran Kontekstual (CTL) F. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran Media Pembelajaran : 1. Video salam agama Khonghucu 2. Photo/gambar tokoh-tokoh antagonis Alat dan Bahan Pembelajaran :
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G. Sumber Belajar Kitab Sishu dan Wujing. 1. Daxue Bab Utama : 1 ， ， ，



，



“Adapun Jalan Suci yang dibawakan Ajaran Besar ini, ialah: menggemilangkan Kebajikan Yang Bercahaya, mengasihi rakyat, dan berhenti pada Puncak Kebaikan.” 2. Zhongyong Bab Utama : 1 ， ， ， “Firman Tian itulah dinamai Watak Sejati. Hidup mengikuti Watak Sejati itulah dinamai menempuh Jalan Suci. Bimbingan menempuh Jalan Suci itulah dinamai Agama.”， 3. Shujing (Salam Kebajikan) a. Wei De Dong Tian “Hanya Kebajikan Tian berkenan.” b. Xian You Yu De “Sungguh Miliki Yang Satu Itu : Kebajikan” H. Langkah-langkah Pembelajaran (3JP) Pertemuan ke- 1 Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan



Langkah-langkah Pembelajaran 1. Siswa melakukan doa pembuka pelajaran dan memberikan salam kepada guru 2. Guru menyampaikan salam dan menanyakan kehadiran siswa



Menjelaskan tujuan pembelajaran Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 1. Pentingnya keimanan dalam kehidupan beragama.
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Waktu 15 menit



Inti



Fase 1



90 menit



menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang akan dipelajari Guru menyajikan video tentang kehidupan seseorang dari muda hingga tua untuk memancing siswa menemukan masalah dan menyepakati pengetahuan dan keterampilan yang akan dipelajari. Guru memancing dengan pertanyaan agar siswa menemukan permasalahannya seperti misalnya hakikat tujuan kelahiran manusia ke dunia ini Tahap 2 membentuk kelompok belajar yang anggotanya heterogen Siswa dibagi menjadi kelompok kecil 4-6 orang secara heterogen (misalnya kemampuan, gender, suku, dan lain sebagainya). Tahap 4 menghadirkan model sebagai media pembelajaran guru menghadirkan seseorang narasumber yang telah sepuh untuk berbagi pengalaman hidupnya, apa yang membuatnya merasa puas dan apa yang membuatnya merasa menyesal dalam hidupnya. Tahap 5 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan Siswa menyimak sharing narasumber model kelak ketika mereka tua, dan merefleksikan dalam kehidupannya masing-masing. Tahap 6 melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui hasil belajar masing-masing siswa guru menanyakan apa yang telah dipelajari siswa, apakah ada manfaat yang diperoleh yang dapat mempengaruhi masa depannya kelak; bagaimana kira-kira kondisi siswa ketika seumuran dengan narsum model. Penutup



 Guru menyampaikan pembelajaran hari ini



kesimpulan



dari



 Guru memberikan tugas rumah (halaman … Buku Siswa Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti – Kemendikbud 2015)  Guru mengapresiasi siswa dan memberi gambaran sedikit tentang materi untuk pertemuan selanjutnya  Siswa menutup dengan doa penutup dan memberikan salam kepada guru.



- 28 -



15 menit



I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 1. Teknik penilaian : a. Sikap (spiritual dan sosial) 1). Observasi 2). Penilaian diri 3). Penilaian antarteman b. Pengetahuan 1). Tes tertulis c. Keterampilan 1). Kinerja
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